FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

2020



LEMBARAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING
SKRIPSI
TINJAUAN YURIDIS PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR)

BAGI PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
(Studi di PT, Bank Rakyat Indonesia Cabang Labuan Bajo)

Nasn$H M yaffry SH H

NIDN 0831128118 NIDN.0831128107



i
SKRIPSI INI TELAH DISEMINARKAN DAN DIUJI
Pada Hari, Senin 27 Januari, 2020
Oleh
DEWAN PENGUJI
Hilman Syahril Hag _ e (P sss)

NIDN 0822098301

7

Nasn "!v..f il s,
N llulng

%

A S MH

TBN083 1128107




MOTO HIDUP

“MENJADI SESEORANG YANG BERMANFAAT BAGI ORANG

YANG MEMBUTUHKAN”




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya mahasiswa Program Studi limu
Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Mataram menyatakan
bahwa:

Nama ¢ lrwan
NIM : 616110184
Alamat . JIn. Biduri (gang Sempana No 7 Kec. Batu Layar Kab.
Lombok
. 2
Memang beyft SISl va gbelj g B Yuridis Penyaluran Kredit

Usaha Rakyat (K#II) Bagi Pelaku Usaha Mikro KecTkr . Menengah (UMKM)
v".... Rakyat Indonesia Cabang Labuan Bajdatfdsi®sli karya sendiri

dan fn pernah diajukan untuk mendapagks ar akademik ditég@at manapun.
: Skripsi ini adalah murni gagas peneliti &.L g tampa
antuan pihak lain kecuali aralige plidbuptlihg, ji at karya atau pgehdapat
peang lain yang telah dig by dan
¥ (fcant mkmalm dafi
Jika dikemudiangs) benar, siap
nertangg i gelar
kegrfanaan yang saya peroleh,
Demil/clanMpemyamn pa tekanan

' o % it T, 17 januari 2020

Yang membuat| pernyataan,

NIM. 616110184



Vi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

UPT. PERPUSTAKAAN

JI. K.H.A. Dahlan No. 1 Mataram Nusa Tenggara Barat
Kotak Pos 108 Telp. 0370 - 633723 Fax. 0370-641906

Website : http:/www lib.ummat ac id E-mail : upt.perpusummat@gmail.com
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH
Sebagai sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Mataram, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:
Nama ‘M‘d
NIM GXL(IQW“

Tempat/Tg] Lahir : . (aboan ‘010; 07. wh \49‘0
Program Studi - \Umg_\Wewn
Fakultas lf\VV-"W‘

Jenis Penelitian .lZSknpsx I 4] () T

Menyatakan bahwa demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram hak menyimpan, mengalih-media/format,
mengelolanya dalam bentuk  pangkalan data  (database), mendistribusikannya,  dan
menampilkan/mempublikasikannya di Repository atau media lain untuk kepentingan akademis tanpa
perlu meminta ijin dari saya selama fetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan

pemilik Hak Cipta atas karya il berj
sf\é\ag\ggapm gmpa:: kga)ryeavl\g; G%v\ u@red\t Usaha  (ealcYat (o)

bagi pelsico usalm wikro  ecll det énengal (ymlem)

M A ?T Raak \b!.\u,«b \t/lo(owv'r\" _ Ca%aung \/W)(n
Segala tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Clpta dalam karya ilmiah ini menjadl
tanggungjawab saya pribadi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada unsur paksaan dari pihak

Dibuatdi  : Mataram

Pada tanggal : CPAatx , \\ Rlornd 7570

Mengetahui,
KepalsUPT. Perpustakaan UMMAT

i
A

Penulis

Iskandar, S.Sos. M.A.
NIDN. 0802048904



vii

KATA PENGANTAR
s .%.-' \ == -
;’.?"/:)w;*”/:\e—"b-/

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan

karunia-Nya kita masih diberikan kekuatan, kesehatan, dan kemudahan dalam

| Dan Menengah (U NM',W

\ . 1\,‘) 7 ¢/

tercinta Siti Haja
Sahida dan lkwar
serta Nur Amrita yang telah mencurahkan cinta dan kasih sayang dan perhatian
yang tulus, semoga Allah selalu melimpahkan rahmat, kesehatan, karunia, dan

keberkahan didunia dan diakhirat atas budi baik yang diberikan kepada penulis.

Penghargaan Dan Terimakasih penulis berikan kepada Nasri, SH.,MH.

selaku desen Pembimbing | dan Sahrul SH.,MH selaku desen Pembimbing Il



viii

yang telah membantu dan mengarahkan penulis dalam penyelesaikan Skripsi ini.

Serta ucapan terimakasih kepada :

Bapak Dr. H. Arsyad Abd, Gani, M.Pd . selaku Rektor Universitas
Muhammadyah Mataram.

Ibu Rena Aminwara SH.,M.Si Selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas

Muhammadiyah Mataram.

tas Muhamadyah Mata@.d""u
4*““‘""

lbu A Hukum
Univ
Bapak u Hukum

Universit@8s™Muhammadiyah Mataram.

Bapak Dan'YguNDosen Fakultas l‘m Universitas Muhamétyeh Mataram
um, Universitas

Muhammadyah Mataram,*=vi==Raser *égeff, Sofiansyah, Muhlis, Rudi

Setiawan Rudi Syahri Ramdhani dan Raden Deni Wijanarko.

. Sahabat saya sejak menjadi Kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM)

Komisariat Fakultas Hukum, Universitas Muhammadyah Mataram,



10. Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu-persatu yang telah membantu
memberikan dukungan.
Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penyusunan dan penulisan
Skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan, oleh karna itu penulis mohon Kritik
dan saran yang membangun demi kesempurnaan dan dapat bermaanfaat bagi kita

semua.

Mataram Januari 2020
: Penyusun



ABSTRAK
TINJAUAN YURIDIS PENYALURAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR)
BAGI PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM)
(Studi di Bank Rakyat Indonesia Cabang Labuan Bajo)

Irwan
616110184

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Proses Penyaluran Kredit
Serta hambatan-hambatan yapg=ei&lami NQle agk rakyat indonesia terhadap
proses penyaluran kredi at ya ; an kepada nasabah yang
berada diLabuan Bajo,déldm melakukan penelitian pe

: 8liiinengunakan beberapa
pendekatan yaity#Ds atan perundang-undangan, pendékaia

ahig merujuk pada aturag-at
ikro Kecil Dan M :&%ﬁ

T4 4
St
.

) cﬂmﬂ%ﬁaﬂ. 1
n'{mentnju 5@8 penyaluran
3 Rakyat (KUR) bagi pelaku w kecil dan mhénengah yang
) PT. Bank Rakyat Indonesi ang Labuan baj@ gesuai dengan
y ang perbankan denga apan-tahapan

kredit,tahapan pemOggian ik dalta hambatan dalam
prores penyaluran It | “Kred Stedan=fangkan yafg diambil oleh PT.
Bank rakyat Indonesia dalam penyelesalan kredit macet tersebut adalah
melakukan pendekatan kepada nasabah, penjadwalan kembali kredit, persyaratan
kembali dan penyitaan jaminan kredit.

Kata Kunci : Penyaluran, Hambatan, Penyelesaian, Kredit Usaha Rakyat
(KUR), Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
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ABSTRACT
JURIDICIAL REVIEW OF DISTRIBUTION OF PEOPLE'S BUSINESS
CREDITS (KUR) FOR SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES (UMKM)
(Study at Bank Rakyat Indonesia Labuan Bajo Branch)

lrwan
616110184

This study aims to determine the Process of People's Business Credit

Is empirical
regarding Srg@

e legal rules
) Enterprises

distributigg, Small Business Credit 1,
Rakyat Indonesm‘@

People's B
carried out \@NPT. Bank Rakyat I
with Law N@.§10 of 1998 concernlng

application st@de, the file verification stage

Keywords: Distribution, i , People's Business Credit
(KUR), Micro, Small and Medium Enterprises (SMES).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Labuan Bajo merupakan ibukota Kabupaten Manggarai Barat. Kota
yang memiliki letak geografis yang sangat strategis dimana posisi Kota

Labuan Bajo berada di bagian ba
Labuan Bajo sebagai piatt_mastk an au Flores. Kota Labuan
Bajo yang dikelikia ' gugusan pulau-pulau kK&Cleyang menarik dengan
pYa dan pemandangan pantaigyang telah menjatlj Waya tarik baru
di dypie’pdriwisata dan sangat poten fx Iﬁ By datang.
\u‘ u/
Dari @spek kebudayaan, @fal beberapa
i .. m
1\\

,arat sangafj |

akat. Sistem

Pulau Flores yang menjadikan Kota

erkaitan erat
pencaharian
gyan, Jumlah perahu
un 2015 sebanyak
2.967 unit, dengan rincian sebagai berikut : Perahu Tanpa Motor sebanyak
1.099 unit, Perahu Motor Tempel sebanyak 253 unit dan Kapat Motor
sebanyak 1.615 unit, petani merupakan Salah satu sektor yang meningkatkan

perekonomian Kabupaten Manggarai Barat adalah sektor Pertanian. Berikut

http://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen_usulan/rtbl/Kawasan_Str
ategis_Kota_Labuan_Bajo.



Data Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Manggarai Barat yang terdiri dari
Produksi Padi, Padi Sawah, Padi Ladang, Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, Ubi
Kayu dan Ubi Jalar dan pedagang serta pariwisata.?

Masyarakat yang mendiami wilayah Manggarai Barat didaratan Pulau
Flores (sebagai pulau utama) mendominasi bidang pertanian, sementara

masyarakat yang mendiami pulau-pulgu kecil lainnya tersebar di dalam dan di

arakat Labuan Bgj&

perkotaan g€raSa di Kota Labuan Bajo, rriy

gekerja di perikanan Iﬂf "ﬁor jasa da
\“ '!l/

\
a dUkUng keglatan o‘ z

permodala

diperuntukan bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah yang menunjang
segala bentuk permodalan dalam melancarkan kegiatan usahanya. Sampai

dengan saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia berhasil menyalurkan dana KUR

2 https://manggaraibaratkab.go.id/potensi-daerah/sumber-daya-alam/perikanan-pertanian-
pariwisata.
3Loc.,Cit.


https://manggaraibaratkab.go.id/potensi-daerah/sumber-daya-alam/perikanan-pertanian-pariwisata
https://manggaraibaratkab.go.id/potensi-daerah/sumber-daya-alam/perikanan-pertanian-pariwisata

kepada pelaku Usaha mikro kecil dan menengah sebanyak 64 UMKM dengan
jumlah dana 10.436.000.000 yang tersebar diwilayah labuan bajo dan
kepulauan yang terdiri dari sektor perikanan, pertanian, perdagangan dan
sektor jasa pariwisata.*

Bank Rakyat Indonesia (BRI) menyatakan komitmennya untuk

meningkatkan layanan perbankan dan pemberdayaan sektor Usaha Mikro,

) mendorong

berpacu dehgan waktu, melaju mengambil #maju denga
) @a D

MKM untuk mai I perkembangs

persaingan regicame

eknologi dan

digital .
Berdasar uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dan menyusunnya menjadi sebuah skripsi dengan judul :*Tinjauan Yuridis

4 Elias Gudi, Kepala BRI cabang Labuan bajo, Wawancara, Labuan bajo, 11 Desember
2019
5 https://bri.co.id_BRI Sustainability Report 2016.



Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (Studi diPT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Labuan
Bajo)"
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berik

penelitian harus memp ghingga dapat

nyai ﬁang jelas
beQ

memberik@n‘arah dalam pelaksa lan tersebut. Adgpun tujuan yang

elalui penelitian ini adalah

M8aha Rakyat (KUR)
olen PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Labuan Bajo Kepada Pelaku
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Sesuai Dengan Undang-Undang No 10

Tahun 1998.



2. Untuk mengetahui bentuk hambatan yang dihadapi oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat kepada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Labuan Bajo.
D. Manfaat Penelitian
Dalam suatu penelitian pasti ada manfaat yang diharapkan dapat

tercapai. Adapun manfaat yang dihaggpkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teogii

aga” memberikan sumbangan gengetahuan dan™N\p&mikiran yang
anfaat bagi perke ban“ n{ QBRoya dan

vl

U7
(%

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan masukan atau sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak
terkait, mengenai pelaksanaan proses penyaluran Kredit Usaha Rakyat

(KUR) yang dilakukan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Terhadap



Usaha Mikro Kecil dan Menengah dan hambatan beserta permasalahan
yang ditimbulkan karenanya.

b. Untuk memberikan pemikiran alternatif yang diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan informasi dalam kaitannya dengan
perimbangan yang menyangkut masalah.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas seb , ffan, ddghu bahwa dalam membuat




Kredit
Antara B
Askringlo

Usaha

Rakyat

2

s gt/
o e
-ox )

4

No Nama Peneliti Judul Penelitian Rumusan Masalah Hasil Penelitian
1. | Doni Aprian Nugroho Tinjauan Yuridis 1. Bagaimana Mekanisme | Mekanisme pemberian kredit usaha rakyat
(C.100.070.020) Mekanisme Kredit Pembggian Kredit Usaha | (KUR) dilakukan dengan beberapa tahap,
Usaha Rakyat Oleh Ra UR) Oleh Bank | antara lain yaitu: tahap permohonan kredit,
Bank Bri Cabang C akarta | tahap analisa kredit dan pemeriksaan, tahap
Surakarta Unit Unit Laweyan pencairan kredit, tahap penjaminan klaim
Laweyan 2.-Bagaimana Hub kredit usaha rakyat. Permasalahan hukum yang
Kerjasama Pembe bul dari pemberian kredit usaha rakyat

h adanya wanprestasi dalam bentuk
pe gakan pembayaran kredit dan Kkredit
ma emungkinan wanprestasi dilakukan

oleh r, dengan berbagai macam alasan
debitugf fidak dapat memenuhi prestasinya.
Hubun kerjasama pemberian Kredit Usaha

Rakyat}(KUR) antara Bank Rakyat Indonesia
Cabang Surakarta dengan PT.Askrindo tidak
serta rta langsung dari awal pemberian
Kr saha Rakyat, melainkan dimulai pada
saafl $°T. Bank Rakyat Indonesia Cabang
Surgarta Unit Laweyan mengajukan klaim
pefj@minan pada PT.Askrindo  Cabang
arang.

Nurul Wardhani
(E0006026 )

Pelaksa
Pemberian ¥kedi
Usaha Rak
(KUR) Pada Bank
Rakyat Indonesia
Unit Kuwarasan

1. Bagaimana prosedur
pelaksanaan pemberi

esia
Unit Kuwarasan Cabang
Gombong?

erdasarkan data yang diperoleh di lapangan
dan hasil pembahasan yang dilakukan maka
dapat diambil simpulan sebagai berikut : 1.
Proses pemberian kredit usaha rakyat (KUR)
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu : tahap
permohonan kredit, tahap peninjauan dan




Cabang Gombong

2. Apa permasalahan hukum
yang timbul dari
anaan pemberian

analisis kredit (tahap pemeriksaan), tahap
pemberian putusan, serta tahap pencairan
kredit/ akad kredit. Calon debitur mengajukan
permohonan kredit usaha rakyat (KUR) secara
tertulis beserta syarat-syarat lain yaitu fotokopi
KK, fotokopi KTP serta surat keterangan usaha
dari Kepala Desa kepada pihak BRI Unit
warasan Cabang Gombong. Setelah syarat-
dilengkapi, BRI Unit Kuwarasan
Gombong akan melakukan penelitian
Jauan langsung kepada calon debitur
saha calon debitur Permasalahan
bul dalam pelaksanaan pemberian
saha rakyat ini pada BRI Unit
n adalah pertama kredit bermasalah.
erjadinya kredit bermasalah pada
afaan pemberian kredit usaha rakyat ini
kekurangtelitian pihak bank dalam
akukan peninjauan atau analisis kredit serta
fakfoF menurunnya usaha debitur kredit usaha

it. Upaya yang dilakukan pihak BRI Unit
larasan  Cabang  Gombong  dalam
engatasi kredit bermasalah terutama dalam
kredit dalam kategori kurang lancar adalah
dengan dilakukan penagihan secara terus
menerus yang bersifat persuasif dan dalam hal

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kredit
macet adalah pihak BRI Unit Kuwarasan




mengajukan klaim kepada PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo) sesuai dengan nota
kesepahaman (MoU) yang telah ditandatangani
oleh Pemerintah, perusahaan penjaminan serta
bank pelaksana kredit usaha rakyat karena
kredit usaha rakyat ini merupakan program
pemerintah yang bertujuan sebagai alternatif
ber pembiayaan UMKM.

Praiselia
(110314103)

Amanda

Kaji enyaluran

Kre saha Rakyat

Pertanian

a Bank Bri

tor Cabang
dano

aluran KUR pada sektor pertanian sampai

sa I memiliki pencapaian yang membuat
Ban meningkatkan target pencapaian
setiap unya. Pada BRI cabang Tondano

penyerg@gan KUR masih terkonsentrasi pada
sektor pértanian dengan target tahun 2014 Rp.
64.0001000.000. dilihat dari target dan
pencapei@n dari tahun 2011 hingga 2013, BRI
Cab Tondano melaksanakan realisasi
me I jumlah kredit yang di targetkan.
Redli§asi biaya melebihi dari target yang
dirgn€anakan menandakan bahwa nasabah
BRI cabang Tondano berkeinginan untuk
dapatkan bantuan dana melalui KUR BRI,
alisasi tersebut dapat membuat BRI cabang
Tondano bisa meningkatkan plafonnya hingga
mencapai Rp. 500 jutaan pertahunnya. Dana
sangat berpengaruh dalam manajemen Bank
karena makin besar volume dana yang
diperolen makin besar juga kuantitas kredit




yang disalurkan.

Irwan (616110184 )

Tinjauan  Yuridis
Penyaluran  Kredit
Usaha Rak
(KUR) Bagi P
Usaha Mi

Indonesia
Labuan

LLabuan
Pelaku

Kecil D Menengah
Sesuai ndang-
N

i R
d
i IR

Menengah
Bajo?

Rakyat Indones

Rakyat
Bank

Bajo )
Usaha ~ Mi

‘ouan

J

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan penyaluran Kredit Usaha Rakyat
pada bank rakyat Indonesia cabang Labuan
bajo dalam membangkitkan dan
mengembangkan sektor Usaha mikro kecil dan
ngah dengan memberikan modal untuk

algnya berdasarkan Undang-Undang No 10
h1998 tentang Perbankan, Dan yang

: Bakan antara penelitian diatas dengan
yang akan peneliti bahas yaitu

allyat serta kendala dan masalah apa
J terjadi dilapangan dan bagaimana
genyelesaianya yang ditempuh oleh PT.




BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Bank

1. Pengertian Bank

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya

adalah menerima simpanan Gigg, Tabungan Dan Deposito. Bank juga

dikenal sebagai te enukar uang, memindahkan

uang atau mepesdiga segala macam bentuk pembgye&an dan setoran seperti

u

f
\.‘l'b.,[/

Berdasarkan Un@g\ WRdang” 998 atas

listrik, telepon, air, paj ang kuliah, \dag pembayaran

yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat

pembayaran sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain,

6 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Satu. Cetakan Ketujuh. Jakarta : PT Raja

Grafindo Persada, 2014. Hal. 24.

" Lihat Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan



maupun dengan jalan mengedarkan alat penukaran baru berupa uang
giral 8

Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan
orang banyak, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya
dari orang lain. Jadi dalam hal ini bank melakukan pengoperasi pasif dan

aktif, yaitu menghimpun danaggari masyarakat yang kelebihan dana

Kreglit kepada masyarakat yang

m o '
yalurkan dana kepada masyaraki
i a dalam pemba

pun dan

ginan ekonomi

asyarakat untuk

c. Bank mempunyai fungsi sebagai lembaga yang memberikan pelayanan

kepada masyarakat, yang berupa jasa pelayanan perbankan kepada

8 GM. Verryn Stuart, Pengantar Hukum Perbankan. PT. Gramedia Pustaka Utama.
Jakarta. 2003. Hal 223.

® Muljono Pudjo Teguh, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil, Penerbit BPPE,
Yogyakarta, 2000. Hal. 15.



masyarakat agar masyarakat merasa nyaman dan aman di dalam
menyimpan dananya tersebut.
Menurut Muljono, dalam menetapkan kebijaksanaannya bank
pada umumnya memperhatikan 3 (tiga) hal, yaitu°:
1) Asas likuiditas, yaitu suatu asas yang mengharuskan bank untuk tetap
dapat menjaga tingkat likuiditasnya, karena suatu bank yang tidak

likuid akibatnya akan sangagggarah yaitu hilangnya kepercayaan bagi
para nasabahnya atau datiJafasyasaka

gdna dari masyarakat ﬁsw st Dalam

n
3
bijaksanaannya p@ i i&%tﬁan

pinjam meminjam antara bank dengan pihak peminjam yang mewajibkan

pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.

O1bid, Hal. 20-21.



Dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula
dalam bahasa latin kredit berarti “credere” yang artinya percaya. Maksud
dari percaya bagi pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima
kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai
perjanjian. Sedangkan si penerima kredit merupakan penerimaan

kepercayaan sehingga mempuny@i kewajiban untuk membayar sesuai

jangka waktu®!,

2. Jenis-jenis

dilihat dari

Berikut jenis-jenis kredit Turut Kasmirt?,

agai '
&_‘:s@v/% g"“

padai segi antara lain se

broduksi  dalam

b. Dilihat dari segi tujuan kredit

1) Kredit Produktif

H1Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Satu. Cetakan Ketujuh. Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada. 2014. Hal. 85
12 1bid, hal. 90-91.



Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha produksi Kredit ini
diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.

2) Kredit Konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi atau
perseorangan. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang serta

jasa yang dihasilkan, karenamemang untuk digunakan atau dipakai

apkan dari

Jaminan tersebut

ujud atau jaminan
orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi
senilai jaminan yang diberikan oleh calon debitur.

2) Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang disalurkan tanpa jaminan barang atau orang

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prodiktifitas



usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur
selama ini.
3. Unsur-unsur Kredit
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu
fasilitas kredit menurut Kasmir® adalah sebagai berikut:

a. Kepercayaan

ng telah disepakati.

Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang.

d. Resiko

13 1bid, hal. 87.



Adanya tenggang waktu, menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya
atau macet pemberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka
waktu kredit, maka semakin besar resikonya, demikian pula
sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang
disengaja oleh kelalaian nasabah maupun oleh resiko yang tidak

sengaja.

e. Balas Jasa

dSa tersebut kita kenal de?n nama bunga. Balas jasa dalam

jaya

“l 'u/

enurut Hasibuan®* per’!!/

alur * harus dilakukan secara

secara terpadu oleh perencanaan secara baik tentang prosedur, alokasi

dana, dan kebijaksanaannya.
Kebijaksanaan Perkreditan antara lain yaitu Safety yang

mempunyai artinya dapat diyakini kepastian pembayaran kembali kredit

14 Hasibuan, Malayu, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Pertama, PT. Bumi Aksara,
Jakarta. 2001. Hal. 92.



sesuai jadwal dan jangka waktu kredit. Kemudian yang kedua adalah
Effectiveness artinya kredit yang diberikan benar-benar digunakan untuk
pembiayaan, sebagaimana dicantumkan dalam proposal pengajuan kredit.
Sehingga nantinya penyaluran kredit tersebut dapat terlaksana secara
efektif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

. Prinsip-prinsip Penyaluran Krggit

belum kredit dielikan. Menurut

dari hasil penilaian kreditfe

S kriteria penilaia ya‘"; h
> % 'u[ir
lapatkan nasabah il

v/

%)
u

|

Watii
ri keyakinan kepgo

apnya adalah untuk W

prang-orang yang akan. diberikan kreghtgbenar-benar dapat

haracter adalah sifat atau

bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi.
Analisis ini sangat berhubungan dengan itikat baik atau kemauan

membayar dari nasabah.

15 1bid. hal 95.



b. Capacity (Kemampuan)
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang bisnis yang
dihubungkan dengan pendidikannnya, kemampuannya dalam
memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula

dengan kemampuannya dalapmmenjalankan usahanya selama ini. Pada

Balam mengembalikan kredit

o,

asabah baik yang
a melebihi jumlah
kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya,
sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan
dapat digunakan secepat mungkin.

e. Condition (Kondisi Ekonomi)
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Dalam melihat kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan
politik sekarang dan di masa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing, sehingga prospek usaha dari sektor yang dijalankan.

6. Kebijaksanaan Perkreditan
Kebijaksanaan perkreditan bank harus diprogram dengan baik dan

benar, program perkreditan harugadidasarkan pada asas yuridis, ekonomis,

|_dengan perundang-

yang ingi apai dan

o
aferag=k ed*ang diberjk@n harus
ko
o
Ty
s#\kyat (KUR)

ema kredit atau
pembiayaan modal kerja atau investasi yang khusus diperuntukkan bagi
Usaha Mikro Kecil Menengah dan koperasi (UMKMK) di bidang usaha
produktif yang usahanya layak namun mempunyai keterbatasan dalam
pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan (belum bankable).

Kredit Usaha Rakyat merupakan program yang termasuk dalam Kelompok
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Program Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan Usaha
Ekonomi Mikro dan Kecil guna meningkatkan akses permodalan dan
sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan kecil. 1°

Adanya program Kredit Usaha Rakyat dari pemerintah melalui
berbagai bank-bank nasional diharapkan ada pendidikan perbankan

maupun pemberdayaan ekonogai mikro kecil dan menengah bagi

Target yang ingin dicapai

Isprogram Kredit Usaha

pi yakni semua keglatan |s semu sa mengakses
pdalan. Dengan begitu s #taran b dan jasa

akin lancar dan dap NiNgka an masyara
N .g .‘

. Jénis-jenis Kredit -"—“ g, *

Usaha Rakyat pada ﬁ i 3 jenis,

17.

Mikro
ima KUR Mikro adal M/perseorangan s

gPatan dana berupa

badan usaha

yang

Kredit ond sampai dengan
25 juta KUR Ritel.

b. Penerima KUR Ritel adalah individu/perseorangan atau badan usaha

yang melakukan usaha yang produktif. Dan penempatan dana berupa

16 https://id.wikipedia.org/wiki/Kredit_Usaha_Rakyat Di akses tanggal 12 Desember
2019
17 https://bri.co.id/web/guest/kur diakses 17 November 2019.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kredit_Usaha_Rakyat
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Kredit Modal Kerja dan atau investasi kepada debitur yang memiliki
usaha produktif dan layak dengan plafond 25 juta s.d 500 juta.
c. KUR Penempatan TKI

Dana diberikan untuk membiayai keberangkatan calon TKI ke negara

penempatan dengan plafond sampai dengan 25 juta.

gga mampu membayar seluru

utang atau kewa%

pakati Bank = dan debitur Kredit

c. Belum Bankable
Artinya calon debitur belum memenuhi persyaratan teknis perbankan
terutama masalah agunan dan aspek legalitasnya. Usaha Mikro Kecil

dan Menengah dikategorikan belum bankable karena belum dapat

Bhttps://duwitmu.com/kta/kur-bri-terbaik-2019/#Tips_Pengajuan_KUR_Disetujui
diakses 17 November 2019.
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memenuhi persyaratan perkreditan dari Bank Pelaksana antara lain
dalam penyediaan agunan.

d. Tidak sedang menerima kredit dari perbankan
Calon debitur atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah tidak boleh
sedang menerima kredit perbankandari lembaga keuangan lainnya

selain kredit KUR tersebut, kgguali kredit konsumtif.

Calon debidisf 2 i i SmeRgah harus memenuhi

atan administrasi seperti: t

dentitas KTP,
.\llb

Kartu Keluar §\\‘ “W
ga‘% Dy

) Perjanjian Penempatan

jb’

D. Tinjauan Um
1. Pengertian
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), Pengertian UMKM yaitu®® :

19 Lihat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM).
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a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

b. Usaha Kecil dan Menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan

: IOR
L 2t S
ondiri yang dapat “me antara

Menefidah dengan usaha berskala besa.
Usaha' i ngan usaha bersjga

dari seg

Kecil dan pal) “wRaLAYE Mmemeakkes & yang relatif kecil

te

dibandingkan dengan usaha berskala besar. Oleh karena itu Usaha Mikro
Kecil dan Menengah lebih banyak bergerak di sektor informal, karena

keterbatasan sumber daya yang dimiliki terutama masalah modal.
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Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dapat diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu? :

a. Livelihood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang
lebih umum dikenal sebagai sektor informal. Contohnya adalah
pedagang kaki lima.

b. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang
memiliki sifat pengrajin tetapibelum memiliki sifat kewirausahaan.

c. Small Dynamic Enterprise merupakan Usaha Mikro Kecil dan

P [JE
d. Fast Moving merupakan Usa ikro Kecil dan Menengah

akan melakukan

=

.;r,

\;‘S\a
pilai uang atau bara I\’m la kuang

seKtor produksi untuk membWoduksi untu

ntuk barang ‘Iagi. Salah satu bengwkp€rmodalan bagi

digunakan

mbeli modal

atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan ituyang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam-meminjam antara Bankdengan pihak lain yang mewajibkan pihak

https://ww.dosenpendidikan.co.id/tujuan-umkm diakses pada 17 November 2019
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peminjam untuk melunasi utangnyasetelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga (BI, 2005)%.

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk
mengembangkansuatu unit usaha. Kurangnya permodalan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah, oleh karena pada umumnyausaha kecil dan

menengah merupakan usaha pgmorangan atau perusahaan yangsifatnya

. ilik yang jumlahnyasangat

tertutup, yang mengatig :
terbatas, se -, modal . pinjaman
ersyaratan sebg

keua ainnya sulit diperoleh kar f
apfleKnis yangdiminta ole ban“ tida
\\\4 ,'!l/

adi hambatanterbe@x};ﬁ *,“- dan Menehgah adalah

papk atau lembaga

administratif

a. Masih banieRmy AR Gt ilye Bengan modal untuk
menggerakkan usahanya. Kekurangan modal yang dihadapi oleh
pengusaha Usaha Mikro Kecil dan Menengah disebabkan oleh

keterbatasan fasilitas-fasilitas perkreditan khusus untuk usaha mikro, dan

21 Bank Indonesia, (2005), Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 Tentang Penilaian
Aktiva Bank Umum Pasal 10.

22 Tulus Tambunan, T.H,Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia, Beberapa Isu Penting.
Salemba Empat. Jakarta, 2002. Hal. 112.
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keterbatasan Usaha Mikro Kecil dan Menengah terhadap fasilitas
keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan formal (Bank)
maupun nonbank (BUMN, LSM, dan lainnya). Karena
keterbatasan-keterbatasan tersebut, sebagian besar atau bahkan seluruh
dana yang diperlukan untuk membiayai investasi (perluasan usaha atau

peningkatan volume produksi)gan modal kerja Usaha Mikro Kecil dan

Menengah barasal g
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian normatif empiris yaitu penelitian
yang merujuk pada aturan-aturan hukum tentang Kredit Usaha Rakyat serta

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah gedangkan penelitian empiris merupakan

penelitian yang menitibgeétkan=pe akte aluran Kredit Usaha Rakyat

bagi Usaha Mikrg I am@leh PT. Bank Rakyat

Indonesi oL
B. Pendelké@tdn Penelitian

\\\\
alam melakukan pw 3,

ach)

1. PendéKatan Perundang- Undang"ya ta
gkatan ini di Aah semua Perag
ang bersangkut paut _dengan -apa

2. Pendekatan Empiris (Sosio Legal)

Perundang-

menjadi bahan

Pendekatan Empiris (Sosio Legal) pendekatan ini diakukan dengan cara
mengetahui fakta-fakta yang ada atau yang terjadi dilapangan

(Masyarakat dilokasi penelitian dengan mengumpulkan iformasi-

Zhttps://ngobrolinhukum.wordpress.com/tag/statute-approach.  diakses tanggal 23
Noverber 2019


https://ngobrolinhukum.wordpress.com/tag/statute-approach
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informasi tentang kejadian yang ada hubunganya dengan masalah yang
akan dibahas).?*
C. Jenis Bahan Hukum dan Data
Jenis bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini bahan hukum
primer , bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.

1. Bahan Hukum Primer

Bahan Hukum Primge#/a G g ersifat autoritatif berupa

Peraturan Pg ang- Igungkaq, adalah peraturan
/ g-Undangan yang berh% de ek penelitian
llb., "

d

\L
tab undang-undan

Berbankan

;a Tentang

E\% r@nor 10 Tg
Wtang Usah

4) Undang i i affun 1999 Tentang

1998.

ang-Undang Nomor 20 T Mikro, Kecil

Bank Inda
5) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 Tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2

24 |_exy J Maleong, Metode Penelitian Sosial: Edisi Revisi,Bandung, Remaja Rosdakarya,
2005, Hal.60.
2 |bid. Hal. 65
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Tahun 2008 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia Menjadi Undang-Undang.

6) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM).

7) Peraturan Mentri Kopersi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Rl No 8

Pinjaman/ Pembiayaan Bergulir Oleh

erasl , Usaha Mikro Kecil Dan

Bahan Hukum yang diprolgh dar,
\ 'u.l/
Y —E:

ST . Bahe
N ,..:"_"//"\

der yaitu, data yahg %‘Nﬁel Bl

ef, | seperti hasil-hasil penelitian #& makalah-
buku-buku refrensiwtﬁian dokumen-oktighen lainnya.

itian atau teori-te

yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer da sekunder,
seperti kamus hukum, kamus bahasa Indonesia dan lainnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut sanafiah faisal, bahwa dalam suatu penelitian, pengunaan

teknik wawancara perlu diimbangi dengan penemuan data yang diproleh
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dilapangan melalui observasi, karna kata-kata (kalimat) tidak selalu dapat,
mengganti (mengekspresikan) keadaan sebenarnya dilapangan.?

Dalam rangka melakukan peneliian ini, metode yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah:
1. Pengamatan (Observasi)

Observasi yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara pengamatan

gctahui keadaan dn situasi

aficara adalah percak
a&\\

“w /% tertentu,

akukan-— oleh dua

tersh ﬂ,‘l“,\\&
3. StudiPbkumentasi

as dilakukan melalyi ﬁ)llan gambar

aban atas pertanyaa

gbggai penunjuk

Analisa data merupakan kegiatan dalam penelitian yang merupakan
berupa kajian atau telah terdapat hasil pengelolaan data yang dibantu dengan
toeri-teori yang telah didapatkan sebelumnya. Secara sederhana analisis data

ini disebut sebagai kegiatan yang memberikan tela’ah yang dapat berarti

% SGanafiah Faisal, 1990, Penelitian Kuantitatif: Dasar-Dasar Dan Aplikasi,Y A3,
Malang, Hal. 77.
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menentang, mengkritik, mendukung, menambah atau memberi komentar dan
kemudian membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan

pemikiran sendiri dan bantuan teori yang telah dikuasainya.




